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Abstract 

Character education based on Islamic values is an important aspect in shaping 
students who are not only intellectually intelligent but also possess noble 
character in Madrasah Ibtidaiyah. Its implementation is carried out through 

integration in learning, religious habituation, and school culture. However, in 
practice, there are still various challenges, such as limited teacher 
understanding, lack of facilities and infrastructure, and low parental 
involvement. This study aims to analyze the implementation of character 
education based on Islamic values in Madrasah Ibtidaiyah and to identify the 
strategies, challenges, and efforts made in its implementation. This research 
employs a qualitative approach with a descriptive type. The research subjects 
include the head of the madrasah, teachers, and students. Data collection 
techniques were carried out through observation, interviews, and 
documentation, while data analysis used an interactive model consisting of 
data reduction, data display, and conclusion drawing. The results show that 
character education based on Islamic values in Madrasah Ibtidaiyah is 
implemented through four main strategies, namely the integration of values in 
learning, religious habituation, teacher role modeling, and a religious school 
culture. These four strategies have proven effective in shaping students’ 
character and religious attitudes. However, several obstacles were found, such 
as limited teacher understanding, inadequate facilities and infrastructure, and 
low parental involvement. Therefore, efforts are needed to improve teacher 

competence, strengthen religious programs, enhance collaboration with parents, 
and develop more structured evaluation systems. In conclusion, integrated and 
consistent implementation is able to produce students who are not only 
academically competent but also possess noble character. 
Keywords: Character Education, Islamic Values, Religious Habituation, 
Teacher Role Modeling 
 

Abstrak 

Pendidikan karakter berbasis nilai keislaman merupakan aspek penting 
dalam membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga berakhlak mulia di Madrasah Ibtidaiyah. Implementasinya dilakukan 

melalui integrasi dalam pembelajaran, pembiasaan religius, serta budaya 
sekolah. Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai kendala, seperti 

keterbatasan pemahaman guru, kurangnya sarana prasarana, dan 

rendahnya keterlibatan orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk 
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menganalisis implementasi pendidikan karakter berbasis nilai keislaman di 

Madrasah Ibtidaiyah serta mengidentifikasi strategi, kendala, dan upaya yang 

dilakukan dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis deskriptif. Subjek penelitian meliputi kepala 

madrasah, guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data 
menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan Kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter berbasis nilai keislaman di Madrasah Ibtidaiyah dilaksanakan 
melalui empat strategi utama, yaitu integrasi nilai dalam pembelajaran, 

pembiasaan kegiatan religius, keteladanan guru, dan budaya sekolah yang 

religius. Keempat strategi tersebut terbukti efektif dalam membentuk 
karakter dan sikap religius siswa. Namun, terdapat beberapa kendala seperti 

keterbatasan pemahaman guru, kurangnya sarana prasarana, dan 

rendahnya keterlibatan orang tua. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

kompetensi guru, penguatan program religius, kerja sama dengan orang tua, 
serta evaluasi yang lebih terstruktur. Dengan demikian, implementasi yang 

terintegrasi dan konsisten mampu membentuk siswa yang tidak hanya 

cerdas, tetapi juga berakhlakul karimah. 
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Nilai Keislaman, Pembiasaan Religius, 

Keteladanan Guru 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam sistem 

pendidikan nasional, terutama dalam upaya membentuk generasi yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia. Dalam 

konteks pendidikan Islam, pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari 

nilai-nilai keislaman yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. Nilai-nilai 

tersebut meliputi kejujuran, tanggung jawab, disiplin, serta kepedulian sosial 

yang harus ditanamkan sejak dini, khususnya pada jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) sebagai pendidikan dasar berbasis keislaman. 

Madrasah Ibtidaiyah memiliki peran strategis dalam mengintegrasikan 

pendidikan karakter berbasis nilai keislaman ke dalam proses pembelajaran. 

Hal ini karena MI tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan formal, 

tetapi juga sebagai tempat pembinaan akhlak dan kepribadian siswa (Melati 

& Achadi, 2025). Implementasi pendidikan karakter di MI umumnya 

dilakukan melalui integrasi dalam kegiatan pembelajaran, pembiasaan, serta 

budaya sekolah yang religius (Fatimah et al., 2020). Misalnya, kegiatan 

seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, serta pembiasaan sikap sopan 

santun menjadi bagian dari strategi pembentukan karakter siswa. 

Namun, dalam praktiknya, implementasi pendidikan karakter berbasis 

nilai keislaman masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa di 
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antaranya adalah keterbatasan pemahaman guru dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai keislaman ke dalam pembelajaran, kurangnya dukungan sarana 

prasarana, serta belum optimalnya keterlibatan orang tua dalam proses 

pendidikan karakter siswa (Azhari, 2024). Selain itu, belum adanya pola baku 

dalam penerapan pendidikan karakter juga menjadi kendala dalam mencapai 

hasil yang maksimal. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi pendidikan 

karakter berbasis nilai keislaman dapat dilakukan melalui berbagai 

pendekatan, seperti pembiasaan religius, keteladanan guru, serta integrasi 

dalam mata pelajaran agama maupun umum. Kegiatan seperti hafalan Al-

Qur’an, doa harian, dan praktik ibadah secara rutin terbukti mampu 

membentuk perilaku positif siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai keislaman memiliki 

peran yang signifikan dalam membentuk kepribadian siswa yang berakhlakul 

karimah. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

karakter berbasis nilai keislaman merupakan komponen penting dalam 

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih 

mendalam mengenai bagaimana implementasi pendidikan karakter tersebut 

dilaksanakan secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi pendidikan karakter berbasis nilai keislaman di Madrasah 

Ibtidaiyah, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pendidikan karakter yang lebih optimal. 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif untuk memahami secara mendalam implementasi pendidikan 

karakter berbasis nilai keislaman di Madrasah Ibtidaiyah (Sari et al., 2025). 

Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, guru, dan siswa yang dipilih 

secara purposive karena memiliki informasi yang relevan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat aktivitas pembelajaran 

dan kegiatan religius siswa, wawancara untuk menggali strategi dan kendala 

dari guru serta kepala madrasah, dan dokumentasi untuk melengkapi data 

berupa arsip dan perangkat pembelajaran (Nartin et al., 2024). Analisis data 

menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber 

dan metode agar data yang diperoleh valid dan dapat dipertanggungjawabkan 

(Septiana et al., 2024). 
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Oleh karena itu, melalui pendekatan dan teknik yang digunakan, 

penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan data yang akurat dan 

mendalam mengenai implementasi pendidikan karakter berbasis nilai 

keislaman di Madrasah Ibtidaiyah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran nyata tentang strategi yang diterapkan, kendala yang 

dihadapi, serta upaya yang dilakukan dalam membentuk karakter siswa. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan referensi bagi pihak madrasah dalam mengembangkan program 

pendidikan karakter yang lebih efektif, sistematis, dan berkelanjutan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Integrasi Nilai Keislaman dalam Pembelajaran 

Integrasi nilai keislaman dalam pembelajaran merupakan salah 

satu strategi utama dalam implementasi pendidikan karakter di 

Madrasah Ibtidaiyah. Dalam praktiknya, guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai materi akademik, tetapi juga sebagai penanam nilai 

(value inculcator) yang mengarahkan siswa untuk memiliki akhlak 

mulia (Ramadhani et al., 2020). Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung 

jawab, disiplin, kerja sama, serta sikap saling menghargai 

diintegrasikan ke dalam setiap kegiatan pembelajaran, baik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam maupun mata pelajaran umum 

seperti Matematika, Bahasa Indonesia, dan Ilmu Pengetahuan Alam. 

Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa.  

Menurut Rofiq (2020), integrasi ini dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, seperti penyisipan nilai dalam tujuan pembelajaran, 

penggunaan contoh-contoh kontekstual yang bernuansa islami, serta 

penekanan pada sikap dan perilaku selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam pembelajaran kelompok, guru dapat menanamkan 

nilai kerja sama dan tanggung jawab, sedangkan dalam kegiatan 

evaluasi, guru menekankan pentingnya kejujuran dalam mengerjakan 

tugas (Yustiasari & Wati, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

keislaman tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga 

dipraktikkan secara langsung dalam aktivitas belajar. 

Pembelajaran yang mengintegrasikan nilai keislaman 

memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter siswa, 

karena mereka tidak hanya memahami konsep secara kognitif, tetapi 

juga menginternalisasi nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses internalisasi ini terjadi secara bertahap melalui pengalaman 

belajar yang berulang dan bermakna (Syukri et al., 2021). Hal ini 
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sejalan dengan konsep pendidikan Islam yang menekankan 

keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, 

sehingga menghasilkan peserta didik yang tidak hanya cerdas, tetapi 

juga berakhlakul karimah. 

Selain itu, integrasi nilai keislaman juga berperan dalam 

membentuk kesadaran moral dan spiritual siswa. Siswa tidak hanya 

mengetahui mana yang benar dan salah, tetapi juga memiliki dorongan 

untuk mengamalkan nilai tersebut dalam kehidupan nyata (Syukri et 

al., 2021). Dengan demikian, pendidikan karakter yang terintegrasi 

dalam pembelajaran mampu membentuk kepribadian siswa yang lebih 

utuh dan berlandaskan nilai-nilai keislaman. 

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan bahwa sebagian 

guru belum mengintegrasikan nilai-nilai tersebut secara sistematis 

dalam perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) atau modul ajar. Integrasi sering kali dilakukan 

secara spontan tanpa perencanaan yang matang, sehingga kurang 

maksimal dalam mencapai tujuan pembelajaran karakter (Cahyono, 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan peningkatan 

pemahaman dan kompetensi pedagogik guru dalam merancang 

pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan, seperti pelatihan, 

workshop, dan pendampingan bagi guru agar mampu mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang mengintegrasikan nilai keislaman secara 

sistematis dan terencana. Menurut Wisiyanti (2024) dukungan dari 

pihak madrasah juga sangat penting dalam menciptakan kebijakan dan 

program yang mendukung implementasi pendidikan karakter. 

Dengan demikian, integrasi nilai keislaman dalam pembelajaran 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa 

secara menyeluruh. Melalui perencanaan yang matang dan 

pelaksanaan yang konsisten, pembelajaran tidak hanya menjadi sarana 

transfer ilmu, tetapi juga menjadi media efektif dalam membentuk 

generasi yang berilmu dan berakhlak mulia. 

2. Pembiasaan Kegiatan Religius 

Pembiasaan kegiatan religius merupakan strategi yang paling 

dominan dalam membentuk karakter siswa di Madrasah Ibtidaiyah. 

Strategi ini dilakukan melalui berbagai aktivitas keagamaan yang 

dilaksanakan secara rutin dan terjadwal, seperti membaca doa sebelum 

dan sesudah pembelajaran, membaca Al-Qur’an, melaksanakan shalat 

dhuha, serta shalat dzuhur berjamaah (Ahsanulkhaq, 2021). Kegiatan-

kegiatan tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas 
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harian siswa di madrasah, sehingga membentuk suasana pendidikan 

yang religius dan kondusif bagi penanaman nilai-nilai keislaman.  

Pembiasaan ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

spiritual secara berkelanjutan sehingga menjadi bagian dari karakter 

dan kepribadian siswa. Melalui kegiatan yang dilakukan secara terus-

menerus, siswa akan terbiasa menjalankan ajaran Islam tanpa merasa 

terpaksa, melainkan karena kesadaran yang tumbuh dari dalam diri. 

Proses ini dikenal sebagai habituasi, yaitu pembentukan perilaku 

melalui pengulangan yang konsisten (Ramianti et al., 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak cukup hanya 

melalui penyampaian teori di dalam kelas, tetapi harus diiringi dengan 

praktik nyata yang dilakukan secara terus-menerus. 

Pembiasaan kegiatan religius juga berfungsi sebagai sarana 

internalisasi nilai, di mana siswa tidak hanya mengetahui ajaran 

agama, tetapi juga menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Gustian et al., 2025). Misalnya, kegiatan membaca doa 

melatih siswa untuk selalu mengingat Allah dalam setiap aktivitas, 

sementara shalat berjamaah menanamkan nilai kedisiplinan, 

kebersamaan, dan tanggung jawab. Dengan demikian, setiap kegiatan 

religius memiliki makna edukatif yang mendalam dalam pembentukan 

karakter siswa. 

Pembiasaan religius memberikan dampak yang signifikan 

terhadap perkembangan sikap dan perilaku siswa. Siswa menjadi lebih 

disiplin dalam menjalankan kegiatan, memiliki kesadaran beribadah 

yang lebih tinggi, serta menunjukkan sikap sopan santun dalam 

berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya (Setiawan & Karolina, 

2020). Selain itu, nilai-nilai yang ditanamkan di madrasah juga mulai 

terbawa ke lingkungan rumah, sehingga siswa menjadi lebih 

bertanggung jawab dalam menjalankan kewajiban agama di luar 

sekolah. 

Namun demikian, keberhasilan pembiasaan kegiatan religius 

juga dipengaruhi oleh konsistensi pelaksanaan dan dukungan dari 

berbagai pihak, terutama guru dan orang tua. Guru berperan dalam 

membimbing dan mengawasi pelaksanaan kegiatan, sedangkan orang 

tua berperan dalam melanjutkan pembiasaan tersebut di lingkungan 

keluarga. Tanpa adanya sinergi antara sekolah dan keluarga, 

pembiasaan yang dilakukan di madrasah berpotensi tidak 

berkelanjutan (Salsabila & Priatmoko, 2023).  

Oleh karena itu, madrasah perlu memastikan bahwa kegiatan 

religius dilaksanakan secara terprogram, konsisten, dan didukung oleh 

seluruh warga sekolah. Selain itu, diperlukan evaluasi secara berkala 

untuk melihat efektivitas pembiasaan yang dilakukan. Menurut Dahlan 

(2022), dengan adanya perencanaan yang baik dan pelaksanaan yang 
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konsisten, pembiasaan kegiatan religius dapat menjadi strategi yang 

sangat efektif dalam membentuk karakter siswa yang religius dan 

berakhlakul karimah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan 

kegiatan religius merupakan strategi yang sangat efektif dalam 

pendidikan karakter, karena dilakukan secara kontinu, menyentuh 

aspek perilaku secara langsung, serta mampu membentuk kebiasaan 

positif yang melekat dalam diri siswa. 

3. Keteladanan Guru (Uswah Hasanah) 

Keteladanan guru (uswah hasanah) merupakan salah satu faktor 

kunci dalam keberhasilan pendidikan karakter berbasis nilai keislaman 

di Madrasah Ibtidaiyah. Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan 

sebagai pendidik yang mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

sebagai figur teladan yang menjadi contoh nyata bagi siswa dalam 

bersikap dan berperilaku. Sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran, 

kesabaran, serta kesopanan yang ditunjukkan guru dalam keseharian 

menjadi cerminan nilai-nilai keislaman yang dapat langsung diamati 

dan ditiru oleh siswa.  

Keteladanan memiliki kekuatan yang lebih besar dibandingkan 

sekadar penyampaian materi secara verbal. Siswa pada jenjang sekolah 

dasar cenderung belajar melalui proses imitasi atau peniruan terhadap 

figur yang mereka anggap penting, salah satunya adalah guru 

(Rahmawati et al., 2026). Oleh karena itu, setiap tindakan dan ucapan 

guru akan menjadi perhatian dan acuan bagi siswa dalam membentuk 

perilaku mereka. Guru yang datang tepat waktu akan menanamkan 

nilai kedisiplinan, guru yang berbicara dengan santun akan 

membentuk sikap sopan santun siswa, serta guru yang jujur akan 

menanamkan nilai kejujuran dalam diri siswa serta siswa lebih mudah 

meniru perilaku yang mereka lihat secara langsung dibandingkan 

hanya mendengarkan penjelasan teoritis (Rahmawati et al., 2026).  

Keteladanan guru juga berfungsi sebagai penguat (reinforcement) 

terhadap nilai-nilai yang telah diajarkan dalam pembelajaran dan 

pembiasaan kegiatan religius. Ketika guru tidak hanya mengajarkan 

nilai-nilai tersebut, tetapi juga mempraktikkannya dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan sekolah, maka siswa akan lebih mudah 

memahami makna dan pentingnya nilai tersebut (Sanusi et al., 2024). 

Dengan demikian, proses pendidikan karakter menjadi lebih efektif 

karena didukung oleh contoh konkret yang dapat diamati secara 

langsung. 

Keteladanan juga berperan dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang positif dan kondusif. Guru yang menunjukkan sikap 

ramah, adil, dan peduli terhadap siswa akan membangun hubungan 

emosional yang baik, sehingga siswa merasa nyaman dan termotivasi 
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untuk meneladani perilaku tersebut (Alfadhli et al., 2026). Lingkungan 

yang demikian akan memperkuat proses pembentukan karakter secara 

alami dan berkelanjutan. Untuk mewujudkan keteladanan yang 

optimal, guru perlu memiliki kesadaran diri dan komitmen yang tinggi 

terhadap perannya sebagai figur teladan (Nuronia & Jannah, 2025). Hal 

ini dapat didukung melalui pembinaan, pelatihan, serta penguatan 

nilai-nilai profesionalisme dan spiritualitas guru. Selain itu, budaya 

sekolah yang mendukung juga menjadi faktor penting agar keteladanan 

dapat diterapkan secara kolektif oleh seluruh warga sekolah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keteladanan guru 

merupakan strategi yang sangat efektif dalam pendidikan karakter 

berbasis nilai keislaman. Melalui contoh nyata yang ditunjukkan dalam 

sikap dan perilaku sehari-hari, siswa dapat belajar secara langsung dan 

menginternalisasi nilai-nilai keislaman secara lebih mendalam, 

sehingga terbentuk karakter yang berakhlakul karimah. 

4. Budaya Sekolah yang Religius 

Budaya sekolah yang religius merupakan salah satu faktor 

pendukung yang sangat penting dalam implementasi pendidikan 

karakter berbasis nilai keislaman di Madrasah Ibtidaiyah. Budaya ini 

mencerminkan keseluruhan nilai, kebiasaan, dan tradisi yang 

berkembang di lingkungan madrasah yang berlandaskan ajaran Islam 

(Salsabila & Priatmoko, 2023). Lingkungan yang religius tidak hanya 

tampak dari kegiatan formal, tetapi juga dari suasana keseharian yang 

sarat dengan nilai-nilai keislaman, seperti kebiasaan salam, senyum, 

sapa, penggunaan bahasa yang santun, berpakaian sesuai syariat, 

serta adanya slogan atau himbauan islami yang terpajang di berbagai 

sudut sekolah.  

Budaya sekolah yang religius mampu menciptakan suasana yang 

kondusif bagi pembentukan karakter siswa, karena siswa secara tidak 

langsung terpapar nilai-nilai positif dalam setiap aktivitasnya. 

Lingkungan yang demikian akan membentuk kebiasaan baik (habit 

formation) yang dilakukan secara berulang dan terus-menerus 

(Salsabila & Nurmawati, 2024). Misalnya, kebiasaan mengucapkan 

salam saat bertemu guru dan teman akan menumbuhkan sikap hormat 

dan persaudaraan, sementara budaya menjaga kebersihan 

mencerminkan nilai tanggung jawab dan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

Budaya religius tidak hanya terbatas pada aturan atau kegiatan 

yang bersifat formal, tetapi juga tercermin dalam interaksi sosial 

antarwarga sekolah, baik antara guru dengan siswa, siswa dengan 

siswa, maupun seluruh tenaga kependidikan. Interaksi yang dilandasi 

nilai-nilai seperti saling menghormati, tolong-menolong, dan empati 

akan memperkuat pembentukan karakter siswa secara alami (Alfadhli 
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et al., 2026). Dengan demikian, siswa tidak hanya mempelajari nilai 

keislaman secara teoritis, tetapi juga mengalaminya secara langsung 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Budaya sekolah yang religius memiliki kontribusi besar dalam 

memperkuat implementasi pendidikan karakter. Hal ini karena siswa 

berada dalam lingkungan yang secara konsisten mendukung 

penerapan nilai-nilai keislaman (Solekhah & Muhroji, 2025). Ketika 

nilai tersebut terus-menerus dilihat, didengar, dan dipraktikkan, maka 

akan lebih mudah tertanam dalam diri siswa. Lingkungan yang positif 

ini juga berfungsi sebagai kontrol sosial yang mendorong siswa untuk 

berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku. 

Menurut Sutarto (2022), budaya sekolah yang religius juga 

berperan dalam membangun identitas madrasah sebagai lembaga 

pendidikan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga 

dalam pembinaan akhlak, budaya ini menjadi ciri khas yang 

membedakan madrasah dengan lembaga pendidikan lainnya. Oleh 

karena itu, penguatan budaya religius perlu dilakukan secara 

terencana dan melibatkan seluruh warga sekolah agar dapat berjalan 

secara konsisten dan berkelanjutan. 

Keberhasilan budaya sekolah yang religius juga sangat 

bergantung pada komitmen bersama dari seluruh warga sekolah, 

termasuk kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, serta siswa itu 

sendiri. Tanpa adanya kesadaran dan partisipasi aktif dari semua 

pihak, budaya tersebut sulit untuk diwujudkan secara optimal 

(Kamaruddin, 2024). Oleh karena itu, diperlukan pembinaan yang 

berkelanjutan serta penguatan aturan dan kebijakan yang mendukung 

terciptanya lingkungan religius. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah 

yang religius memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung pembentukan karakter siswa 

secara optimal. Melalui suasana yang kondusif dan penuh nilai 

keislaman, siswa dapat belajar, merasakan, dan mengamalkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari secara konsisten. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi pendidikan karakter berbasis nilai keislaman di Madrasah 

Ibtidaiyah dilakukan melalui beberapa strategi utama, yaitu integrasi nilai 

keislaman dalam pembelajaran, pembiasaan kegiatan religius, keteladanan 

guru (uswah hasanah), serta pembentukan budaya sekolah yang religius. 

Integrasi nilai keislaman dalam pembelajaran menjadikan proses belajar 

tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan 

sikap dan perilaku siswa yang sesuai dengan ajaran Islam. Nilai-nilai seperti 
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kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan sikap saling menghargai 

ditanamkan melalui kegiatan pembelajaran sehingga siswa mampu 

menginternalisasi nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Namun 

demikian, pelaksanaannya masih memerlukan peningkatan kompetensi guru 

agar integrasi nilai keislaman dapat dilakukan secara sistematis dan 

terencana dalam perangkat pembelajaran. 

Selain itu, pembiasaan kegiatan religius menjadi strategi yang sangat 

efektif dalam membentuk karakter siswa karena dilakukan secara rutin dan 

berkelanjutan melalui berbagai aktivitas keagamaan, seperti membaca doa, 

membaca Al-Qur’an, serta melaksanakan shalat berjamaah. Keteladanan 

guru juga memiliki peran penting karena siswa cenderung meniru sikap dan 

perilaku guru dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, budaya sekolah yang 

religius turut memperkuat proses pembentukan karakter melalui lingkungan 

yang kondusif, penuh nilai-nilai keislaman, dan didukung oleh interaksi 

sosial yang positif antarwarga sekolah. Dengan adanya sinergi antara 

pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, dan budaya sekolah religius, 

pendidikan karakter berbasis nilai keislaman dapat membentuk siswa yang 

tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki akhlakul karimah, 

disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran spiritual yang baik. 
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